
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat ditemukan dari hasil penelitian kemunculan unsur 

dramatik pada program Lintas Imaji adalah menemukan sebanyak 30 suspence, 4 

takut, 32 surprise, 21 senang dan 1 sedih. Kemunculan unsur dramatik suspense 

dan surprise adalah yang paling dominan dari ke 6 sampel episode tersebut.  

1. Dramatisasi yang diperlihatkan pada program Lintas Imaji ke 6 

episode hanyalah unsur dramatik suspense, takut, surprise , sedih 

dan senang. Sedangkan unsur dramatik susah tidak ditemukan pada 

6 sampel episode. 

2. Sampel yang diteliti terdapat 6 episode namun hanya 1 episode dan 

1 eksperimen yang hampir keseluruhan unsur dramatik tidak 

dimunculkan pada episode Parkour dengan mata tertutup.  

3. Kemunculan unsur dramatik terbanyak pada tahap epitasio 

sebanyak 28 dan catastasis sebanyak 36 unsur dramatik yaitu 

dramatik suspense, surprise dan senang. 

4. Untuk melihat kemunculan dramatik dalam melakukan eksperimen 

namun tidak memberikan secara respon emosi sulit untuk melihat 

dramatik apa yang terbangun pada adegan tersebut. 

5. Kemunculan split screen yang tidak mempengaruhi dramatik 

biasanya hanya sebagai penyingkat waktu atau durasi dalam tahap 

pengenalan atau protasis dan hanya sebagai daya tarik secara 

visual bagi penonton. 

6. Kualitas program Lintas Imaji sudah sangat menarik secara konsep 

program menggabungkan ilmu hipnosis dengan penjelasan secara 
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ilmu sains agar penonton memahami bagaiamana proses 

eksperimen terjadi dan mampu ditransferkan kepada bintang tamu. 

Unsur unsur dramatik yang dimunculkan dengan penggunaan split screen 

pada program Lintas Imaji mencoba membantu memperlihatkan atau sebagai 

penekanan terhadap suatu emosi atau reaksi dalam dramatisasi cerita. Pada saat 

melakukan pemotongan gambar atau cutting program Lintas Imaji melakukannya 

dengan sangat detail dan tepat, cutting menjadi terlihat baik dan mampu mencuri 

perhatian penonton dengan memanfaatkan gerakan gambar atau reaksi dari para 

bintang tamu yang disebut dengan cue cutting dan pada beberapa episode dalam 

meningkatkan dramatik program Lintas Imaji mencoba memanfaatkan cutting dari 

pergerakan kamera seperti saat kamera zoom in dan focusing. Dari hasil penelitian 

ini ditemukan bahwa untuk menciptakan suatu cerita yang memiliki nilai dramatik 

dapat menggunakan split screen sebagai penekanan unsur dramatik dalam cerita 

selain melihat secara respon emosi atau pergerakan kamera. 

B. Saran  

Dari pengalaman melakukan penelitian ini bisa direkomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas kembali tentang 

kemunculan unsur dramatik sebaiknya melihat ini secara fungsi dan 

struktur dramatik dari penerapan teknik editing atau sinemotgrafi. 

2. Penggunaan kombinasi framing split screen menghasilkan kemasan 

program yang menarik secara visual bahkan mampu memberikan 

kesan dramatisasi dalam sebuah program. 

3. Editor harus lebih peka terhadap respon atau emosi yang dikeluarkan 

oleh bintang tamu, sehingga dalam menentukan cutting  pada split 

screen menjadi tepat bila ingin mendukung dramatisasi pada program 

tersebut. 
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